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Dalam hul..um khususnya dalam mencgakkan kebenaran dan keadilan secara 

mutlak diperlukan adanya ala1 bulm, 1crleb1h-lebih dalam perkara pidana pembul..'tian 
11u sanga1 diperlukan Dalam masalah pembuktian mt k1ranya d1s1plm 1lmu hukum 
tidak dapat berdiri send1n mclamkan harus diban1u oleh d1siphn ilmu lam Khusus 
pembuktian tindak pidana senng mcltba1kan ilmu kedok1eran Dalam kaitan ini 
lerkenal salah satu alat bukt1 dari saks1 ahli yang disebut deng�n visum el repertum 
lerutama pada 1indak pidana pcmbunuhan, penganiayaan, pemcrkosaan dan 
sebagainya. 

Berkaitan dengan hal tersebut kiranya visum c1 rcpertum mempunyai 
kcdudukan dan nilai, dimana visum cl rcpcnum scbagai keterangan saksi ahli, karena 
ke1erangan saksi 1ersebu1 dtlakukan olch seseorang yang memiliki kcahltan khusus, 
sesuatu hal yang dipcrlukan, agar tnCJadt 1erang dan jclasnya pcrkara ptdana h:rsebut, 
dan mafaatanya adalah unluk kcpcnlingan pemenksaan. Sehingga tlmu kcdokteran 
kchakiman berkembang mcnjad1 sualu cabang ilmu kcdoktcran yang menerapkan 
pcngetahuan kcdok1eran un1uk pihak pcngadilan dalam memutuskan pcrkara. Bentuk 
dan -susunan visum et repcrtum mcliputi purama, pro yus1111a maksudnya hasil 
laporan viswn adalah wituk kcadtlan, k.edua, merupakan bagian yang mcmual siapa 
yang memohon pembuatan visum dan siapa yang membualnya, ke11ga pcmberiataan 
dan pemeriksaan sebagai gambarlµl dari tugas dokter dan akan terliha1 basil· dari 
pemeriksaannya dan sangat berguna bagi hakim dalam memu1uskan perkara, 
keempat, kesimpulan pada bagian ini dinyatakan adanya kclainan tcntang apa 
sebenamya yang terjadi pada korban sehingga ia meninggal, keflma, penutup berisi 
pemyataan viswn bcrdasarkan swnpah jabatan sesuai dengan Lcmbaran Negara 
Tahun 1935 Nomor 350 dan tanda tangan dokter sehingga visum dapat dijadikan 
sebagai alat bukti yang sah di muka pengadilan. 

Pemeriksaaa visum ct rcpcrtum ini dilakukan atas dasar pcrmintaan pihak 
kepolisian sebagai pcnyidik atau pthak Penyidik Pegawai Negen Stptl (PPNS) 

Dimana dalam proses pcmcnksaan pada tubuh korban ttndak p1dana 
pcmbunuhan dimulai dcngan pclaksanaan 1dentifikasi pada korban pcmbunuhan. 
Melalui iJcntifikasi ini diharapkan akan segera diketahut sipa pcmbunuhnya. 
Sedangkan dilaksanakannya autopst pada kematian yang 1idak wajar akan dapat 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



diketahui apa sebenamya yang menyebabkan kematian korban. Dengan demikian 
peranan ilmu tanatbo/ogi (cabang ilmu kedokteran yang mempelajari mengenai tanda 
kematian) sangat penting pada korban kematian yang telah mengalami perubahan dan 
pembusukan. Meskipun kadang-kadang pemeriksaan melalui vistim juga terdapat 
kelemahan dalam pemenlcsaan mayal tanpa autopsi, karena hanya berdasarkan 
pemeriksaan bagian luar tubuh saja. 
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